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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian (research methods) adalah cara-cara yang digunakan oleh
penelitian dalam merancang, melaksanakan, pengolah data dan menarik
kesimpulan berkenaan dengan masalah penelitian tertentu (Syaodih, 2012 :317).
Uraian mengenai metode penelitian disesuaikan dengan masalah dan pendekatan
penelitiannya. Unsur-unsurnya sebagai berikut :

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikategorikan pada jenis penelitian lapangan (Field
Research) yang bersifat kualitatif. Yaitu penelitian yang langsung dilakukan
di masyarakat, seperti lembaga atau kelompok masyarakat tertentu (Nawari
Ismail dkk, 2011: 5).

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka. Data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto,
videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut (Moleong, 2011: 11).

Jadi Penulis harus mencari data antara lain tentang latar belakang
sekolah, metode yang digunakan, foto-foto kegiatan belajar anak, dan
informasi lainnya yang dibutuhkan. Sehingga penelitian ini dapat disebut
bersifat deskriptif yaitu setelah data yang dibutuhkan diperoleh kemudian
disusun, lalu dianalisis dan disajikan secara sistematik sesuai dengan obyek

sebenarnya.



B. Lokasi Penelitian

Penulis memilih lokasi penelitian di TK ABA Playen 1. Karena selain
dekat dengan rumah, belum ada juga yang melakukan penelitian di tempat ini.
Jadi, penulis berharap agar kelak dapat berguna untuk pengembangan
pembelajaran di sekolah tersebut.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
Yang dimaksud dengan metode penentuan subyek dalam penelitian ini

adalah usaha penentuan sumber data, artinya darimana data penelitian
diperoleh. Sederhananya, subyek adalah orang yang menjadi sumber
informasi data yang dibutuhkan. Adapun yang menjadi subyek dalam
penelitian ini adalah: Kepala Sekolah dan Guru Kelas.

Cara penentuan subyeknya dengan menggunakan metode Purpose
Sampling, yaitu penentuan subyek berdasarkan tujuan penelitian. Metode ini
memfokuskan pada informan terpilih yang kaya dengan kasus untuk studi
yang bersifat mendalam (Nana Syaodih, 2012: 101).

Dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif, uraian mengenai
subyek/informan meliputi : informan pangkal (awal) dan informan kunci serta
ciri-cirinya (Nawari Ismail dkk, 2011: 10).

Dalam hal ini yang menjadi Informan pangkalnya adalah Kepala
Sekolah, karena mempunyai pengetahuan meluas mengenai berbagai bidang
tentang komunitas/lembaganya; mampu memberikan petunjuk dan informasi
bagi peneliti kepada orang-orang yang lebih lanjut dan atau sesuai
keahliannya. Dan Informan kuncinya adalah Guru kelas/Pengajar, karena

mempunyai keahlian di bidangnya; hidup dan memahami budaya



komunitasnya; mampu menuturkan pengalaman dan budaya komunitasnya
secara deskriptif (Materi Kuliah Metopen dari Pak Nawari Ismail).

Obyek adalah sesuatu yang menjadi tujuan utama yang diinginkan
seseorang. Dalam penelitian ini obyek tersebut adalah metode penanaman
nilai-nilai agama Islam pada anak usia dini yang dilakukan di TK ABA
Playen 1. Karena metode merupakan cara yang mudah untuk menyampaikan
sesuatu kepada anak.

D. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih, 2012: 220).

Observasi yang digunakan penulis adalah observasi terus terang atau
tersamar, yaitu melakukan pengumpulan data dengan cara menyatakan
terus terang kepada informan, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi,
subyek yang diteliti mengetahui sejak awal hingga akhir aktivitas yang
dilakukan peneliti. Akan tetapi, dalam suatu hal peneliti juga perlu untuk
tidak berterus terang dalam melakukan observasi, hal ini untuk
menghindari jika data yang dicari merupakan data yang masih bersifat
rahasia (Sugiyono, 2014: 228).

Metode ini penulis gunakan untuk mengamati keadaan sekolah, cara
guru mengajar, kondisi fisik maupun psikis siswa yang terlibat selama

proses pembelajaran di sekolah berlangsung.



2. Metode Wawancara

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang dengan tujuan untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat ditemukan
makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2014: 231).

Dalam hal ini penulis menggunakan jenis wawancara terstruktur,
yaitu penulis atau pengumpul data mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan
wawancara ini, penulis telah menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis (Sugiyono, 2014: 233).

Langkah-langkah dalam wawancara menurut Lincoln dan Guba
dalam Sanapiah Faisal (Sugiyono, 2014: 235) yaitu:

a. Menetapkan kepada siapa wawancara itu akan dilakukan.

b. Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjadi bahan
pembicaraan.

c. Mengawali atau membuka alur wawancara.

d. Melangsungkan alur wawancara.

e. Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.

f. Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapangan.

g. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.

Metode Wawancara ini guna untuk mendapatkan informasi tentang
metode yang digunakan oleh sekolah, nilai-nilai agama Islam yang
ditanamkan kepada anak, faktor pendukung & faktor penghambat dan lain

sebagainya.



3. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah/latar belakang, kebijakan, dll. Dokumen yang berbentu gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dll. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
penelitian kualitatif (Sugiyono, 2014: 240).

Penulis pergunakan untuk mendapatkan data-data sekolah, foto
kegiatan baik kegiatan pembelajaran maupun kegiatan kunjungan ke suatu
tempat serta data lain yang berguna untuk pembahasan skripsi.

E. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data
(Moleong, 2011: 280).

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif,
yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok (Nana

Syaodih, 2012: 60).



Untuk analisis data, penulis menggunakan metode analisis deskriprif
atau deskriptif analitik, merupakan metode analisis data non statistik yaitu
dengan mendeskripsikan kata-kata yang akan digunakan untuk
mengungkapkan segala hal yang terkait dengan rumusan masalah, kemudian
data yang terkumpul diproses dan disusun dengan memberi penjelasan atas
data tersebut berdasarkan realitas dan membentuk suatu kesimpulan (Sutrisno
Hadi, 136).

Metode analisis data ini penulis gunakan untuk menganalisis data yang
ada dan kemudian menarik kesimpulan terhadap masalah yang diteliti setelah
data diolah dan diberi penjelasan.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data (Sugiyono, 2014:
245).

Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam
analisis data, vyaitu data reduction, data display dan conclusion

drawing/verification (Sugiyono, 2014: 246).



a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data semakin banyak,
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer
mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono,
2014: 247).

Catatan lapangan berupa huruf besar, huruf kecil, angka dan simbol-
simbol yang masih semrawut, yang tidak dapat dipahami. Dengan reduksi,
maka peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan penting,
membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil dan angka.
Data yang tidak penting yang diilustrasikan dalam bentuk simbol-simbol
seperti %, #, @ dsb, dibuang karena dianggap tidak penting bagi peneliti
(Sugiyono, 2014: 247).

Dalam bidang pendidikan, setelah peneliti memasuki setting sekolah
sebagai tempat penelitian, maka dalam mereduksi data peneliti akan
memfokuskan pada murid-murid yang memiliki kecerdasan tinggi dengan
mengkategorikan pada aspek; gaya belajar, perilaku sosial, interaksi
dengan keluarga dan lingkungan serta perilaku di sekolah (Sugiyono,

2014: 248).



Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat
mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui
diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat
mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori
yang signifikan (Sugiyono, 2014: 249).

. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam
melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga dapat berupa;
grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart. Untuk mengecek apakah
peneliti telah memahami apa yang didisplaykan, maka perlu dijawab
pertanyaan berikut. Apakah anda tahu, apa isi yang didisplaykan?

(Sugiyono, 2014: 249).



c. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kulaitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
(Sugiyono, 2014: 252).

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal
atau interaktif, hipotesis, atau teori (Sugiyono, 2014: 253).
Langkah-langkah Pengumpulan dan Analisis dan Pengumpulan Data

Pengumpulan dan analisis data penelitian kualitatif bersifat
interaktif, berlangsung dalam lingkaran yang saling tumpang tindih.
Langkah-langkahnya biasa disebut strategi pengumpulan dan analisis data,
teknik yang digunakan fleksibel, tergantung pada strategi terdahulu yang
digunakan dan data yang telah diperoleh. Secara umum langkah-
langkahnya ada kesamaan antara satu penelitian dengan penelitian lainnya,

tetapi di dalamnya ada variasi.



1) Perencanaan
Perencanaan meliputi perumusan dan pembatasan masalah serta
merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diarahkan pada
kegiatan pengumpulan data. Kemudian merumuskan situasi penelitian,
satuan dan lokasi yang dipilih serta informan-informan sebagai sumber
data. Deskripsi tersebut merupakan pedoman bagi pemilihan dan
penentuan sampel purposif.
2) Memulai pengumpulan data
Sebelum pengumpulan data dimulai, peneliti berusaha
menciptakan hubungan baik (rapport), menumbuhkan kepercayaan
serta hubungan yang akrab dengan individu-individu dan kelompok
yang menjadi sumber data. Peneliti memulai wawancara dengan
beberapa informan yang telah dipilih kemudian dilanjutkan dengan
teknik bola salju atau member check. Pengumpulan data melalui
interview dilengkapi dengan data pengamatan dan data dokumen
(triangulasi). Data pada pertemuan pertama belum dicatat, tetapi data
pada pertemuan-pertemuan selanjutnya dicatat, disusun, dikelompokkan
secara intensif kemudian diberi kode agar memudahkan dalam analisis

data.



3) Pengumpulan dasar

Setelah peneliti  berpadu dengan situasi yang diteliti,
pengumpulan data lebih diintensifkan dengan wawancara yang lebih
mendalam, observasi dan pengumpulan dokumen yang lebih intensif.
Dalam pengumpulan data dasar peneliti benar-benar “melihat,
mendengarkan, membaca dan merasakan” apa yang ada dengan penuh
perhatian. Sementara pengumpulan data terus berjalan, analisis data
mulai dilakukan dan keduanya terus dilakukan berdampingan sampai
tidak ditemukan data baru lagi. Deskripsi dan konseptualisasi
diterjemahkan dan dirangkumkan dalam diagram-diagram yang bersifat
integratif. Setelah pola-pola dasar terbentuk, peneliti mengidentifikasi
ide-ide dan fakta-fakta yang membutuhkan penguatan dalam fase
penutup.

4) Pengumpulan data penutup

Pengumpulan data berakhir setelah peneliti meninggalkan lokasi
penelitian dan tidak melakukan pengumpulan data lagi. Batas akhir
penelitian tidak bisa ditentukan sebelumnya seperti dalam penelitian
kuantitatif, tetapi dalam proses penelitian sendiri. Akhir masa penelitian
terkait dengan masalah, kedalaman dan kelengkapan data yang diteliti.
Peneliti mengakhiri pengumpulan data setelah mendapatkan semua

informasi yang dibutuhkan atau tidak ditemukan data baru lagi.



5) Melengkapi

Langkah melengkapi merupakan kegiatan menyempurnakan hasil
analisis data dan menyusun cara menyajikannya. Analisis data dimulai
dengan menyusun fakta-fakta hasil temuan lapangan. Kemudian peneliti
membuat diagram-diagram, tabel, gambar-gambar dan bentuk-bentuk
pemaduan fakta lainnya. Hasil analisis data, diagram, bagan, tabel dan
gambar-gambar tersebut diinterpretasikan, dikembangkan menjadi
proposisi dan prinsip-prinsip (Nana S, 2012: 114-115).

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan
pada uji validitas dan realibilitas. Validitas merupakan derajad
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya
yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid
adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh
peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian
(Sugiyono, 2014: 267).

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validitas interbal), transferability (validitas eksternal),
dependability (realibilitas) dan confirmability (obyektivitas).

a) Uji kredibilitas
(1) Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali
ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan



@)

3)

pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber
akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada jarak
lagi), semakin terbuka dan saling mempercayai sehingga tidak
ada informasi yang disembunyikan lagi.

Dalam perpanjangan pengamatan untuk  menguji
kredibilitas data penelitian ini, sebaiknya difokuskan pada
pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah data yang
diperoleh itu setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak,
berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali ke lapangan data
sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangan
pengamatan dapat diakhiri (Sugiyono, 2014: 271).
Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan
secara lebih cermat dan berkesinambungan. Meningkatkan
ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal, atau makalah yang
telah dikerjakan, ada yang salah atau tidak. Dengan
meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat memberikan
deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang
diamati (Sugiyono, 2014: 272).

Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai



cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi

sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

(@)

(b)

Triangulasi sumber

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas data
tentang gaya kepemimpinan seseorang, maka pengumpulan
dan pengujian data yang diperoleh dilakukan dengan
bawahan yang dipimpin, dengan atasan yang menugasi dan
ke teman kerja yang merupakan kelompok kerjasama. Data
dari  ketiga sumber tersebut lalu dideskripsikan,
dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda
dan mana spesifik dari ketiga sumber tersebut.
Triangulasi teknik

Cara ini dapat dilakukan dengan mengecek kepada
sumber yang sama tapi dengan teknik berbeda. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi atau kuisioner. Bila dengan tiga
teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data

mana yang dianggap benar.



(4)

()

(c) Triangulasi waktu
Waktu juga mempengaruhi kredibilitas data. Data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari
pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah,
akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih
kredibel (Sugiyono, 2014: 274).
Analisis kasus negatif
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda
denga hasil penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan
analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda
atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan.
Bila tidak ada lagi data yan berbeda atau bertentangan dengan
temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya
(Sugiyono, 2014: 275).
Menggunakan bahan referensi
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah
adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara
perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Dalam
laporan penelitian, sebaiknya data-data yang telah dikemukakan
perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik,

sehingga menjadi lebih akurat (Sugiyono, 2014: 275).



(6) Mengadakan membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck
adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.

Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi
data berarti data tersebut valid, sehingga semakin
kredibel/dipercaya, tetapi jika data yang ditemukan peneliti
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi
data dan jika perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah
temuannya serta harus menyesuaikan dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data.

Jadi, tujuan membercheck adalah agar informasi yang
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan sesuai
dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan
(Sugiyono, 2014: 276).

b) Pengujian transferability
Merupakan validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif.
Supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif
sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian
tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus
memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya.

Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian



tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk
mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain (Sugiyono,
2014: 276).
Pengujian dependability

Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat
mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian
kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit
terhadap proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan
proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti
ini perlu diuji dependabilitynya. Kalau proses penelitian tidak
dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel
atau dependable. Untuk pengujian dependability dilakukan dengan
cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian

(Sugiyono, 2014: 277).

d) Pengujian konfirmability

Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uiji
dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian,
dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. Dalam
penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada

(Sugiyono, 2014: 277).



